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Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan guru dalam 
menerapkan pembiasaan bersalaman pada anak dan sikap bersalaman pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Satu Atap SDN 1 Segedong.Penelitian ini 
dilakukan dengan metode deskriptif dan menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 
bukan angka-angka.Subjek penelitian ini adalah 2 guru dan anak berjumlah 
24 orang di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 1 Segedong. Metode yang 
digunakan dalam menerapkan bersalaman pada anak menggunakan metode 
pembiasaan ini dilakukan setiap harinya dengan secara berulang-ulang. 
Media yang digunakan berupa cerita bergambar, film anak bersalaman, 
vidio yang mengajarkan pentingnya bersalaman, tape recorder, dan 
sebagainya. Perilaku yang ditunjukkan anak-anak dalam bersalaman terlihat 
sudah mulai bisa menerapkan bersalaman yaitu dengan menggunakan 
tangan kanan, diiringi dengan ucapan salam dan sikap sopan santun, sikap 
bersalaman ini ditunjukkan anak-anak dilihat dari anak-anak datang 
kesekolah, sebelum masuk kekelas, meminta maaf kepada teman, serta anak 
dilihat dari mau pulang sekolah. 
Kata Kunci : Pembiasaan, Sikap, Bersalaman 
Abstract :This study aimed to describe the teachers in implementing 
habituation shake hands on the child and shook attitude in children aged 5-6 
years in kindergarten One Roof SDN 1 Segedong. This study was conducted 
using descriptive and qualitative research approach, the data collected in the 
form of words, pictures, not numbers. The subjects were two teachers and 
children amounted to 24 people in Kindergarten One Roof SDN 1 
Segedong. The method used in applying the shake in children using the 
conditioning is done every day by repeatedly. The media used in the form of 
illustrated stories, children films shake hands, vidio that teaches the 
importance of shaking hands, a tape recorder, and so on. The behavior 
shown children of in the handshake seen already started to implement a 
shake by using the right hand, followed by greetings and politeness towards, 
the attitude is shown shaking hands graders and views of children children 
come to school, before entering class, apologize to a friend, as well as the 
views of the child going home from school. 
 
Key Words :Habituation , Attitude , Shake hands  
1 
2 
 
Masa usia dini merupakan masa usia emas (golden age) dalam 
menumbuh segala potensi yang ada pada diri anak. Sebagai pendidik, masa 
usia emas ini jangan dianggap remeh karena apapun yang didaptakan oleh 
anak akan direkam anak dalam pikirannya dan diimplementasikan anak 
dalam kehidupan sehari-harinya. Pendidikan anak usia dini pada dasarnya 
meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dalam 
proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan 
menciptakan aura dan lingkungan. Dimana anak dapat mengeksplorasi 
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui 
dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, 
melaui cara mengamati, meniru, bereksprimen yang berlangsung secara 
berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. 
 Menurut Sujiono (2009:6), “Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitiberatkan pada 
peletakkan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 
emosi kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta 
beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.” 
 Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-6 tahun, yang 
tercakup dalam program pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
formal dan non formal. Taman Kanak-kanak termasuk pendidikan anak usia 
dini pada jalur formal yang bertugas menyelenggarakan pendidikan untuk 
kelompok A (4-5 tahun) dan kelompok B (5-6 tahun) yang bertugas 
membantu meletakkan dasar kearah perkembangan moral, bahasa, kognitif, 
fisik/motorik dan sosial emosional anak untuk pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Permendiknas nomor 58 tahun 2009). 
 Mena (2005:20), menyatakan “early childhood educators need to 
contatly of their role a els for children”. Mena menjelaskan bahwa 
pendidikan anak usia dini sangat diperlukan hubungan peran, seperti orang 
tua dan guru dalam pembiasaan bersalaman yang dimulai dari dalam 
lingkungan keluarga.Menurut Bandura (dalam Virginia and Frend’s, 
2006:13). “children learn not only through classical and operant 
conditioning but also by observing and imitating others”. Telah jelas 
dikatakan oleh Bandura di atas, bahwa anak-anak belajar tidak hanya 
melalui pengkondisian dan operan tetapi juga dengan mengamati dan 
meniru orang lain seperti apa yang dilihat dari sekitar lingkungannya, ini 
semua tidak lepas dari peranan orang tua dan guru dalam mendidik anak. 
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 Undang–undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 28 
ayat 1 yang berbunyi:Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat 
untuk mengikuti pendidikan dasar. Selanjutnya pada Bab I pasal 1 ayat 14 
ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang harus 
dikembangkan. Anak lebih bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu 
secara ilmiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, 
memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa yang paling 
pontensial untuk belajar dan berperilaku. Canfield dan Wells (dalam Putra 
dan Dwilestari, 20012:38) “Berdasarkan banyak penelitian ditunjukkan 
keberhasilan dalam bidang-bidang akademik sangat ditentukan oleh berhasil 
atau tidaknya pendidikan perilaku terutama menyangkut konsep diri. Anak-
anak yang berperilaku positif, terbuka terhadap kritik, dan mau menerima 
perubahan, pada umumnya akan berhasil dalam pembelajaran akademik.” 
 Menurut Fadillah Muhammad (2012:166), “metode pembiasaan 
merupakan metode pembelajaran yang membiasaakan suatu aktivitas 
kepada seorang anak atau peserta didik”. Pembiasaan artinya melakukan 
sesuatu secara berulang-ulang. Artinya, apa yang dilakukan anak dalam 
pembelajaran diulang terus-menerus sampai ia dapat betul-betul 
memahaminya dan dapat tertanam dalam hatinya.Pembiasaan bersalaman 
yang ditanamkan dan dikembangkan pada anak usia dini melalui metode-
metode yang menyenangkan bagi anak dan tidak membuat anak cepat 
bosan. Guru sebagai pendidik mesti kreatif mencari ide untuk memilih 
metode yang tepat khususnya bersalaman pada anak. Melalui pembiasaan 
pada anak usia dini agar mereka lebih mudah mengerti arti penting 
bersalaman, jika dia tidak membiasakan diri untuk bersalaman maka itu 
merupakan salah satu akhlak yang tidak baik. 
 Berjabat tangan atau bersalaman memiliki keutamaan yang sangat 
agung dan pahala berjabatan tangan sangat besar. Berjabat tangan termasuk 
diantara penyebab terhapusnya dosa. Oleh karena itu, guru mesti harus 
mengenalkan pada anak sedini mungkin untuk melakukan sikap bersalaman, 
agar anak terbiasa dengan melakukan bersalaman secara terus menerus dan 
berulang-ulang.Pembiasaan bersalaman ini sudah seharusnya dikenalkan 
pada anak dari sejak dini. Bersalaman  adalah bentuk dari bejabat tangan, 
dengan berjabat tangan saja bisa menghapus dosa yang telah diperbuat. 
Pembiasaan dapat dilakukan melalui pendidikan, baik pendidikan formal 
disekolah, pendidikan nonformal dimasyarakat dan pendidikan informal 
didalam keluarga. Pada lembaga formal atau sekolah dapat melalui 
4 
 
kegiatan-kegiatan seperti melihat gambar, video, dan nyanyian yang 
diperagakan langsung oleh guru. 
 Berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 25 
April 2014 di Taman Kanak-Kanak Satu Atap SDN 1 Segedong Kabupaten 
Mempawah, terlihat masih ada anak yang belum bisa bersalaman dengan 
baik. Dari 24 orang anak : terdapat 3 orang anak yang bersalaman 
menggunakan tangan kiri pada waktu jam pulang sekolah, terdapat 5 orang 
anak yang tidak mau menjawab salam bu guru, dan 2 orang anak yang tidak 
mau bersalaman pada guru ketika hendak memasuki kelas. Padahal perilaku 
tersebut adalah salah satu perilaku yang sangat penting di perbaiki agar anak 
kelak dapat berkembang menjadi anak yang baik. Maka dari itu guru perlu 
memperhatikan metode yang tepat dalam menyampaikan kepada anak, agar 
anak mudah menerima apa yang telah disampaikan oleh guru, terutama 
dalam bersalaman melalui pembiasaan. 
 Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
tentang “Pembiasaan Sikap Bersalaman Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK 
Satu Atap SDN 1 Segedong Kabupaten Mempawah”.   
 
METODE 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Dalam 
hal ini penulis akan mengungkapkan atau memotret situasi yang akan diteliti 
secara menyeluruh, luas dan mendalam. Agar peneliti dapat 
mendeskripsikan secara jelas dan rinci serta mendapatkan data yang 
mendalam dari fokus penelitian, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
karena bersifat deskriptif dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, bukan angka-angka. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Strauss dan Corbin dalam Nusa dan Ninin (2012:66) 
menulis, “istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melaui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lainnya”. Disini telah jelas bahwa penelitian kualitatif 
bukanlah berbentuk hitungan melainkan temuan yang dilihat secara 
langsung. 
Menurut Sigiyono (2012:3), “metode kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. 
Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu 
nilai dibalik data yang tampak”. Dapat ditarik kesimpulannya bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak diperoleh melalui angka-
angka atau prosedur statistik lainnya, tetapi berupa kata-kata dan gambar 
dalam pengumpulan data-datanya, serta data tersebut mengandung makna 
yakni makna yang sebenarnya. 
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Lokasi penelitian adalah obyek penelitian dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah 
dan memperjelas obyek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga 
permasalahan tidak terlalu luas. Lokasi dalam penelitian ini adalah TK Satu 
Atap SDN 1 Segedong yang beralamat di Jalan Raya Sungai Burung 
Kecamatan Segedong, Kabupaten Mempawah. 
Subjek dalam penelitian ini adalah (1) Guru Taman Kanak-kanak Satu 
Atap SDN 1 Segedong Kabupaten Mempawah, yang berjumlah 2 (dua) 
orang yang akan diwawancarai tentang Pembiasaan Sikap Bersalaman Pada 
Anak Usia 5-6 Tahun, (2) Peserta didik Taman Kanak-kanak Satu Atap 
SDN 1 Segedong Kabupaten Mempawah yang berjumlah 24 orang kelas B 
akan diobservasi Pembiasaan Sikap Bersalaman Pada Anak Usia 5-6 Tahun, 
(3) Pengelolah sekolah Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN 1 Segedong 
Kabupaten Mempawah yang akan diwawancari tentang Pembiasaan Sikap 
Bersalaman Pada Anak Usia 5-6 Tahun.(4)Tiga orang tua anak Taman 
Kanak-kanak Satu Atap SDN 1 Segedong Kabupaten Mempawah yang akan 
diwawancarai tentang Pembiasaan Sikap Bersalaman Pada Anak Usia 5-6 
Tahun. 
Dalam peneliti ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data 
berupa observasi atau pengamatanNasution (dalam sugiyono, 2010:64), 
“menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan”. Para 
ilmuwan hanya dapat bekerja bedasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Menurut Jo Ann Brewer 
(2007:388), menyatakan bahwa “looking and observesing are not the same 
thing. Teacher need to provide guidance in observation techniques. children 
can be encouraged to look carefully for specific actions or information”., 
yakni observasi dilakukan untuk melihat dan memperoleh data peneliti 
dengan cara melihat secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 
anak di dalam proses  belajar mengajar di dalam kelas.  
Teknik wawancara langsung, dalam penelitian iniMenurut Esterberg 
(dalam Sugiyono, 2010:72), “wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”., peneliti adalah sebagai 
pewawancara yang akan melakukan wawancara secara langsung dengan 
guru yang mengajar di TK Satu Atap SDN 1 Segedong yang berjumlah 2 
orang, wawancara kepada orang tua anak dan wawancara kepada pengelolah 
TK.Adapun alat pengumpulan datanya seperti pedoman wawancara untuk 
guru berjumlah 5 pertanyaan, pedoman wawancara kepada pengelolah TK 
sebanyak 7 pertanyaan, pedoman wawancara orang tua berjumlah 8 
pertanyaan, serta panduan observasi dalam bentuk cek (cek list) yang 
terdapat 3 orang anak yang bersalaman menggunakan tangan kiri pada 
waktu jam pulang sekolah, terdapat 5 orang anak yang tidak mau menjawab 
salam bu guru, dan 2 orang anak yang tidak mau bersalaman pada guru 
ketika hendak memasuki kelas. 
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Studi dokumenter Menurut Sugiyono (2010:82), “dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu”. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Sebagian besar data 
yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, 
laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Secara detail bahan dokumenter 
terbagi beberapa macam, yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku atau 
catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data 
di server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain, dengan 
mempelajari bahan-bahan dokumen terkait informasi yang berhubungan 
dengan masalah penelitian.Adapun alat yang digunakan dalam teknik studi 
dokumenter berupa sosiogram, rapor perkembangan anak, buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian, serta foto-foto kegiatan anak. 
Hasil penelitian diperoleh dari analisis pembiasaan sikap bersalaman 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Satu atap SDN 1 Segedong. Bogdan (dalam 
Sugiyono, 2010:88), menyatakan bahwa:Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara system data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
 Miles dan Hubermanmenyatakan ada tiga langkah pengolahan data 
kualitatif yakni pengumpulan data (data collection), reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing and verification). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data secara interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman model dalam analisis data yang ditunjukan pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Skema analisis data 2008:338 
1.Data 
collection 
2.Data 
reduction 
3.Data 
display 
4.Conclusion 
drawing and 
verification 
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Pengumpulan Data (data collection) 
Pengumpulan data ini dilakukan ketika kita berada dilapangan. Ketika 
dilapangan ini, kita mengambil data sebanyak-banyaknya. Data yang 
didapat ini bisa dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, serta catatan 
lapangan. 
Reduksi Data (data reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan  
membuang yang tidak perlu. 
Penyajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data.Dalam  penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. Bila telah didukung dengan data yang 
lengkap, akan dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Satu Atap SDN 1 Segedong 
Kabupaten Mempawah yang beralamatkan Jalan Raya Sungai Burung 
Kecamatan Segedong. penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan guru 
dalam menerapkan pembiasaan bersalaman pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Satu Atap SDN 1 Segedong Kabupaten Mempawah, dan untuk 
mendeskripsikan sikap bersalaman pada anak usia 5-6 tahun di TK Satu 
Atap SDN 1 Segedong Kabupaten Mempawah. Berikut ini akan dibahas 
tentang hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi mengenai 
pembiasaan sikap bersalaman pada anak. 
Bagaimana guru dalam menerapkan pembiasaan sikap bersalaman 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Satu Atap SDN 1 Segedong Kabupaten 
Mempawah 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap guru 
sebagai informan, baik itu guru yang merupakan wali kelas maupun guru 
yang berperan sebagai guru pendamping di kelas, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar guru mengatakan bahwa pembiasaan dilakukan melalui 
bersalaman ketika hendak masuk kelas, jam istirahat dan pulang sekolah. 
Adapun strategi yang digunakan adalah melalui pendekatan langsung dan 
strategi pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang maka akan 
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menjadi suatu kebiasaan pada anak. Menurut Lestari dan Fridani (2009:47), 
“Pembiasaan dan penanaman nilai-nilai moral dan agama (dalam hal ini 
melatih bersalaman) pada anak, harus dimulai dengan latihan konkret, 
sederhana, praktis, tidak menimbulkan perasaan takut, malu khawatir atau 
rasa bersalah berlebihan”. Proses pengembangan nilai-nilai ini harus 
berjalan secara berkesinambungan agar anak terbiasa dan meyakini nilai-
nilai yang diperolehnya sesuai dengan apa yang pernah anak lakukan 
melalui bersalaman baik kepada orang yang lebih tua darinya maupun teman 
sebayanya. 
Bagaimana sikap bersalaman pada anak usia 5-6 tahun di TK Satu 
Atap SDN 1 Segedong Kabupaten Mempawah 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap guru 
sebagai informan, baik itu guru yang merupakan wali kelas maupun guru 
yang berperan sebagai guru pendamping di kelas, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar guru mengatakan bahwa berjabatan tangan dalam Islam yang 
dilakukan seorang muslim kepada muslim lainnya adalah merupakan bagian 
perkara yang terpuji dan disukai dalam agama Islam ini, apalagi bersalaman 
anak kepada orang yang lebih tua darinya. Dengan perbuatan semacam jabat 
tangan ini maka hati kaum Muslimin dapat saling bersatu dan berkasih 
sayang di antara mereka. Berjabat tangan memiliki keutamaan yang sangat 
agung dan pahala berjabatan tangan sangat besar.Severe Sal (2002:25), 
“kalau anda menggunakan kata yang sopan, anda mengajar anak-anak anda 
untuk bersikap sopan. Kalau anda bersikap baik terhadap orang lain, anda 
mengajar anak-anak bersikap baik hati”. Lingkungan membentuk tingkah 
laku dan pengetahuan anak, maka dari itu guru maupun orang tua saling 
bekerja sama dalam mendidik anak, karena sifat anak dirumah terkadang 
terbawa sampai disekolah. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan juga studi dokumentasi 
maka peneliti akan memaparkan secara keseluruan mengenai pembiasaan 
bersalaman pada anak usia 5-6 tahun di TK Satu Atap SDN 1 Segedong 
sebagai berikut:Sikap bersalaman yang ditunjukkan anak-anak di TK Satu 
atap SDN 1 Segedong dalam bersalaman terlihat anak-anak sudah bisa 
bersalaman seperti bersalaman kepada orang tua atau yang mengantarnya, 
bersalaman kepada ibu guru, dan bersalaman kepada teman-teman. Menurut 
Sandralyn Byrnes (dalam Wibowo, 2012:49), bahwa:Pelaksanaan PAUD 
yang efektif akan memberikan persiapan anak menghadapi masa-masa yang 
akan datang, khususnya menghadapi masa sekolah. Itu karena di PAUD 
anak–anak sudah diajarkan mengenai dasar-dasar cara belajar. Mereka 
diajarkan dengan cara yang mereka ketahui, yakni lewat bermain. Melalui 
permainan, lanjut Byrnes, anak tidak merasa dipaksa untuk belajar. Saat 
bermain, otak anak berada dalam keadaan yang tenang. Saat tenang itu, 
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pendidikan pun bisa masuk dan tertanam. Menurut Standar Kompetensi 
(SK) PAUD (dalam Wibowo, 2012:48), dinyatakan bahwa fungsi TK dan 
RA adalah: (1) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak, 
(2) Mengenalkan anak pada dunia sekitarnya, (3) Menumbuhkan sikap dan 
perilaku baik pada anak usia dini, (4) Mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dan bersosialisasi, sehingga anak usia dini mampu 
melaksanakan kedua hal tersebut dengan baik, (5) Mengembangkan 
keterampilan, kreativitas dan kemampuan yang dimiliki anak, (6) 
Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar. 
Berdasarkan Standar Kompetensi tersebut, maka menumbuhkan 
karakter anak sejak di PAUD adalah langkah yang tepat. Melalui langkah 
tersebut diharapkan karakter sudah menjadi bagian dari diri anak sejak usia 
dini.Menurut Lestari dan Fridani (2009:46), “salah satu aspek 
perkembangan anak yang perlu di stimulasi melalui pembiasaan adalah 
pemahaman nilai-nilai moral dan agama. Nilai-nilai moral adalah 
seperangkat standar perbuatan dan sikap sesorang ketika berinteraksi di 
dalam kehidupannya baik dengan dirinya maupun orang lain”. Pemahaman  
anak usia prasekolah mengenai perilaku-perilaku yang baik tidak muncul 
dengan sendirinya, tetapi memerlukan contoh dan arahan, salah satunya 
yaitu berslaman. Hal ini dikarenakan aturan tentang nilai dan prilaku yang 
diharapkan, lebih bersifat konkret dari pada abstrak.  
Menurut teori Elizabeth B. Hurlock, (dalam Jahja, 2011:420), 
“moral” berasal dari kata latin mores, yang berarti tata cara, kebiasaan, adat. 
Prilaku moral dikendalikan konsep-konsep moral, peraturan perilaku yang 
tlah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya dan yang menentukan 
pola perilaku yang diharapkan dari seluruh anggota kelompok.Maka moral 
adalah suatu tata cara atau ajaran tentang suatu yang baik atau buruk. Dalam 
hal ini perilaku harus dibiasakan terutama sejak anak usia dini. Moral 
terbentuk melalui pembiasaan dengan menanamkan sikap-sikap yang 
dianggap baik. 
Pembiasaan bersalaman pada anak tidak akan tumbuh dengan 
sendirinya kepada anak maka dari itu anak-anak perlu bimbingan dan 
pengarahan dari orang tua maupun guru. Don Campbell (dalam Wibowo, 
2012:13) “mengatakan bahwa pada tahun-tahun awal perkembangan, otak 
anak dipengaruhi oleh keadaan atau situasi disekililngnya.” Apa yang anak 
dengar, lihat, sentuh, rasakan, dan berbagai hal atau keadaan yang 
dialaminya, akan berpengaruh pada proses pembentukkan otak anak.Sikap 
pembiasaan ini lah yang tepat diterapkan untuk membiasakan anak 
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bersalaman tidak hanya bersalaman berjabat tangan yang anak bisa lakukan, 
tetapi pengucapan salam pun anak harus bisa dan sikap sopan santun ini 
juga yang sangat penting anak perlu ketahui, terutama sikap sopan santun 
ketika bersalaman.Severe Sal (2002:25), “kalau anda menggunakan kata 
yang sopan, anda mengajar anak-anak anda untuk bersikap sopan. Kalau 
anda bersikap baik terhadap orang lain, anda mengajar anak-anak bersikap 
baik hati”. Lingkungan membentuk tingkah laku dan pengetahuan anak, 
maka dari itu guru maupun orang tua saling bekerja sama dalam mendidik 
anak, karena sifat anak dirumah terkadang terbawa sampai disekolah. 
Bagaimana guru dalam menerapkan pembiasaan sikap bersalaman 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Satu Atap SDN 1 Segedong Kabupaten 
Mempawah 
Penerapan pembiasaan bersalaman yang guru terapkan kepada anak 
usia 5-6 tahun di TK Satu Atap SDN 1 Segedong adalah sikap pembiasaan 
bersalaman yang dilakukan anak secara langsung kepada orang lain. Seperti 
bersalaman kepada orang yang lebih tua darinya maupun teman sebayanya. 
Menurut Dimas Rasyid (2006:62), “di antara sarana pendidikan adalah 
pendidikan dengan kebiasaan. Artinya, membiasakan anak dengan hal-hal 
tertentu sehingga menjadi kebiasaan dirinya, dan melakukannya dengan 
tanpa perlu arahan”. Dari pembiasaan besalaman dari sejak dini akan 
menjadi kebiasaan yang melekat didalam diri anak, sehingga ia merasa 
nyaman jika bersalaman kepada orang yang lebih tua darinya, serta tak lupa 
juga meminta maaf kepada teman. Abdullah bin Mas’ud (dalam Dimas 
Rasyid 2006:65), “biasakanlah mereka dengan kebaikan, karena 
sesungguhnya kebaikan itu merupakan suatu kebiasaan. Di dalam 
pembentukan kebiasaan dapat dilakukan melalui teladan yang baik, dan hal-
hal yang dianggap dapat membantu pembentukan kebiasaan yang baik, 
hingga dimaksudkan untuk mempermudah sebagian besar usaha dalam 
banyak kondisi. Hal itu dikarenakan anak suka meniru secara spontan. 
Menurut Fadillah Muhammad (2012:166), “metode pembiasaan 
merupakan metode pembelajaran yang membiasaakan suatu aktivitas 
kepada seorang anak atau peserta didik”. Pembiasaan artinya melakukan 
sesuatu secara berulang-ulang. Artinya, apa yang dilakukan anak dalam 
pembelajaran diulang terus-menerus sampai ia dapat betul-betul 
memahaminya dan dapat tertanam dalam hatinya. Menurut Fadlillah dan 
Khorida (2013:173), “pembiasaan antara lain mendidik dan mengajarkan 
anak sejak dini tentang akhlak dan moral yang baik”. Menanamkan 
kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, dimulai dengan 
pembentukan hal-hal yang dasar. Membiasakan anak untuk mngerjakan hal-
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hal positif dalam keseharian mereka. Membiasakan untuk hadits Nabi yang 
berkenaan dengan salam karena masa anak usia dini merupakan masa 
absorbent mind atau pikiran yang menyerap dimana anak akan mudah 
menyerap hal-hal yang dibiasakan akan tetapi pemberian hafalan hendaknya 
diberikan semampunya anak dan tidak membuat anak tertekan, dengan anak 
menghafal nantinya anak diharapkan memahami apa yang dihafalkan. Telah 
jelas bahwa pembiasaan sangat perlu ditanamkan sejak usia dini, agar anak 
terbiasa untuk terbiasa bersalaman terutama dalam pengucapan salam. 
Menurut Fadlillah dan Khorida (2013:173), “pembiasaan yang dapat 
dilakukan antara lain apabila guru setiap masuk kelas mengucap salam dan 
disertai juga dengan berjabat tangan”. Hal tersebut dapat artikan sebagai 
usaha pembiasaan bila anak masuk kelas tidak mengucapkan salam, guru 
mengingatkan agar bila masuk ruangan hendaknya mengucapkan salam dan 
bersalaman, memberikan contoh yang baik kepada anak, membiasakan 
untuk bersalaman. bersalam dengan adab sopan santun, selalu mengucap 
dan menjawab salam, dengan melakukan kebiasaan secara rutinitas seperti 
mengucapkan “assalamu’alaikum” anak usia dini dapat melakukan 
kebiasaan sendiri tanpa diperintah. Anak akan melakukan rutinitas tersebut 
dengan sadar tanpa adanya paksaan, karena anak telah terbiasa melakukan 
rutinitas setiap harinya. Oleh karena itu pembiasaan bersalaman bisa 
dilakukan setiap harinya dimulai dari lingkungan keluarga hingga sampai di 
lingkungan sekolah pun anak bisa melakukannya. 
Pembiasaan bersalaman ini diterapkan guru dari mulai anak datang 
kesekolah, pulang sekolah, dan meminta maaf kepada teman, baik itu telah 
melakukan kesalahan ataupun tidak, karena sikap memaafkan itu penting 
ditanamkan anak sedini mungkin dari mulai mengajarkan berkata “maafkan 
saya ya teman”. Dengan membiasakan bersalaman dan meminta maaf 
kepada temannya maka anak dengan sendirinya akan terbiasa apabila 
bertemu orang bersalaman dan meminta maaf. Sikap guru yang baik akan 
selalu dikenang anak.Menurut Aristotle (in santrock 2009: 8), “Children are 
the legacy we leave for the time we will not live to see.” Anak merupakan 
warisan yang akan selalu berkembang walaupun nantinya sebagai pendidik 
atau orang tua sudah tidak lagi berada di sampingnya maka dari itu 
pemberian stimulus atau ransangan kepada anak harus selalu diberikan 
supaya nanti anak dapat berkembang dengan baik sesuai dengan harapan.  
Bagaimana sikap bersalaman pada anak usia 5-6 tahun di TK Satu 
Atap SDN 1 Segedong Kabupaten Mempawah 
Sikap bersalaman pada anak yaitu menggunakan tangan bagus 
(tangan kanan) serta diiringi ucapan salam dan bersikap sopan santun, ini 
harus dibiasakan oleh anak sehari-hari, karena ada beberapa anak 
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bersalaman menggunakan tangan kiri, disini lah peran orang tua dan guru 
ikut andil dalam memperbaikinya. Ini sering terjadi ketika anak terburu-buru 
bersalaman maunya hanya cepat pulang tanpa adanya ucapan salam dan tata 
sikap bersopan santun maka dari itu faktor lingkungan keluarga sangat 
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Widayanti (2012:52), 
“pentingnya mengucapkan salam banyak dimuat dalam hadits”. Abdullah 
bin Mas’ud meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahhu ‘alaihi wasallam 
bersabda, “salam adalah salah satu Asma Allah yang telah Allah turunkan 
ke bumi, maka tebarkanlah salam. Ketika seseorang memberi salam kepada 
yang lain, derajatnya ditinggikan dihadapan Allah.” Rasulullah SAW 
bahkan menyebutkan sebagai perbuatan baik yang paling utama di antara 
perbuatan-perbuatan baik yang kita kerjakan. Di sini telah jelas bahwa 
sesungguhnya ucapan salam dan bersalaman adalah sumber dari ketenagan 
dan kedamaian, baik bagi pengucapannya maupun bagi orang yang 
menerima ucapan salam itu. Lebih dari itu, sesungguhnya salam adalah 
termasuk salah satu dari nama-nama Allah yang agung. 
Menurut Quthb, (2008:20), “ucapan salam biasanya digunakan oleh 
orang yang mengucapkannya sebagai pembuka pertemuan dan pembuka 
pembicaraan dengan orang lain.” Pembukaan pertemuan dengan salam ini 
dimaksudkan agar ucapan salam yang didalamnya berisi doa keselamatan 
dan keberkahan itu bisa menjadi panutan bagi tercapainya segala keinginan 
antar kedua belah pihak. Dari mulai anak usia dini dapat mengenalkan 
melalui contoh yaitu dengan mengajak dua anak untuk maju kedapan dan 
melakukan bersalaman dan secara langsung dapat juga mengucapkan salam 
dengan baik pula.Bersalaman atau mengucapkan salam termasuk juga dalam 
pengembangan bahasa anak seperti yang di katakan.Morrison George S. 
(2012:223), mengatakan bahwa:Bahasa adalah keterampilan persiapan yang 
paling penting. Anak membutuhkan keterampilan bahasa untuk dapat 
berhasil di sekolah dan dalam hidup. 
Shalahuddin (156-157), diriwayatkan dari Abdullah bin Salam, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda yang artinya:“wahai 
sekalian manusia, sebarkan salam, berikanlah makan, dan sambunglah tali 
silahturahmi dan laksanakan shalat malam saat manusia tertidur, niscaya 
kalian akan masuk surga dengan selamat.”Sikap bersalaman yang anak 
lakukan disekolah yaitu dari mulai datang kesekolah diantar orang tunya, 
bersalaman kepada guru dan teman-teman, ini dilakukan juga pada akhir 
pembelajaran (pulang sekolah), tidak hanya diterapkan dilingkungan 
sekolah saja, peran orang tua juga bisa membiasaakansaat anak 
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dilingkungan luar. Agar anak terbiasa dengan perlakuan baik dan sopan 
terhadap orang lain.Suyadi (2013: 134) menyatakan, “Pembiasaan, yakni 
dimensi praktis dalam upaya pembentukan terhadap anak untuk 
mempersiapkan dirinya dalam menjalani proses kehidupan dan mendukung 
kariernya. Anak dibiasakan untuk bersikap yang baik agar besarnya akan 
baik juga dari mulai pembiasaan bersalaman.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pembiasaan 
sikap bersalaman pada anak usia 5-6 tahun di TK Satu Atap SDN 1 
Segedong Kabupaten Mempawah, maka dapat diambil kesimpulan secara 
umum bahwa pembiasaan sikap bersalaman pada anak sudah dibiasakan 
kepada anak dengan baik dan setiap hari. Hal ini terlihat dari guru dan orang 
tua yang selalu membiasakan anak bersalaman dengan menggunakan tangan 
kanan dan disertai ucapan salam.Adapun simpulan secara khusus: (1) Guru 
melakukan pembiasaan sikap bersalaman yang dilakukan setiap hari, dari 
mulai anak-anak masuk kekelas, jam istirahat, hendak pulang sekolah, 
pengucapan salam, dan meminta maaf. Adapun strategi yang digunakan 
adalah melalui pendekatan langsung dan strategi pembiasaan yang 
dilakukan secara berulang-ulang maka akan menjadi suatu kebiasaan pada 
anak. (2) Sikap yang dilakukan anak dengan menggunakan tangan kanan 
ketika bersalaman dan disertai dengan ucapan salam, dan ketika meminta 
maaf pun menggunakan tangan kanan untuk bersalaman disertai dengan 
ucapan kata maaf.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 
uraikan di atas, penulis ingin memberikan beberapa saran. Adapun saran-
saran tersebut adalah sebagai berikut: (1) Dalam guru menerapkan 
pembiasaan ini sangat lah tepat karena ini dapat dilakukan secara berulang-
ulang agar anak terbiasa melakukan hal-hal yang baik terutama dalam 
melakukan pembiasaan sikap bersalaman. (2) Sikap bersalaman pada anak, 
dilakukan secara berulang-ulang agar anak tidak lupa melakukan hal-hal 
yang baik. karena hal yang baik itu membawa pahala. 
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